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The purpose of this study is to analyze how profitability, company size and green 

accounting affect a firm value. Manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) between 2020 - 2022 were the research population, and used 

purposive sampling method, obtaining 149 sample data. This study used financial 

reports and annual reports as secondary data. Multiple linear regression and 

descriptive statistics are the data analysis method. The Statistical Package for 

Social Science (SPSS) version 27 software was used to process the data. The study's 

result, at a significance level of 5%, indicate that  profitability and company size 

have positive effect on firm value while green accounting has no effect on firm 

value. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan dan perkembangan zaman seringkali beriringan dengan peningkatan 

kondisi ekonomi. Melansir dari website resmi kemenkeu.go.id, diketahui ekonomi 

Indonesia tahun 2022 meningkat menjadi 5,3% yang melampaui pertumbuhan 

ekonomi tahun 2021 sebesar 3,7%. Pada kuartal II-2023, perekonomian Indonesia 

tercatat sudah melampaui ekspektasi pasar yaitu sebesar 5,17%. Hal tersebut 

menunjukkan adanya pertumbuhan perekonomian nasional di tengah maraknya 

perlambatan ekonomi global (Febrio Kacaribu, Kepala Badan Kebijakan Fiskal 

Kementerian Keuangan). Pertumbuhan kondisi ekonomi ini juga berdampak 

terhadap adanya peningkatan persaingan antar perusahaan. Pada umumnya, tujuan 

utama perusahaan yaitu menghasilkan laba yang setinggi mungkin dan juga 

menghasilkan nilai perusahaan.  

Nilai perusahaan merupakan salah satu unsur penting untuk menunjukkan 

kinerja perusahaan dan memudahkan investor dalam melihat prospek perusahaan 

melalui kinerjanya (Prastuti & Sudiartha, 2016). Tingginya nilai perusahaan dapat 
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mempengaruhi kemakmuran investor. Investor akan lebih tertarik untuk 

menginvestasikan uang mereka pada perusahaan yang memiliki nilai perusahaan 

lebih tinggi. Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, dan green accounting.  

Profitabilitas menjadi aspek yang penting untuk sebuah perusahaan bila 

ingin mempertahankan operasional perusahaannya. Profitabilitas sendiri 

menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan maksimal (Seto et al., 2023). Profitabilitas adalah salah satu aspek yang 

dipertimbangkan para investor sebelum melakukan investasi. Nilai profitabilitas 

yang tinggi menjadi patokan bagi investor karena perusahaan dianggap memiliki 

kinerja yang baik, sehingga dapat menghasilkan dividen yang besar. Dengan 

adanya kinerja yang baik, demand saham akan meningkat yang kemudian 

menyebabkan peningkatan nilai saham perusahaan disertai juga dengan 

peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian Saputri dan Giovanni (2021) 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berbeda 

dengan hasil penelitian Bagaskara, Titisari, dan Dewi (2021) yang mengatakan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan adalah ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan didefinisikan sebagai representasi dari total aset 

atau penjualan bersih untuk mengetahui besar atau kecilnya perusahaan 

(Khairunnisa, Mismiwati, Shalihah, 2020). Investor akan lebih tertarik dengan 

ukuran perusahaan yang besar karena diyakini lebih stabil dan lebih mudah 

mendapatkan modal dari pihak luar. Perusahaan dengan total aset atau total 

penjualan yang besar dianggap mampu meningkatkan laba. Laba yang besar dapat 

menarik investor untuk berinvestasi karena dipercaya dapat memberikan dividen 

dengan jumlah besar yang kemudian akan meningkatkan harga saham perusahaan 

disertai dengan meningkatnya nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Thio dan Susilandari (2020) membuktikkan bahwa ukuran perusahaan 

menunjukkan pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun, beda halnya dengan 

penelitian dari Yohana, Intan, Kalbuana, dan Cahyadi (2021) yang mengatakan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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Faktor terakhir yang dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan adalah 

Green Accounting. Menurut Lako (2018), Green Accounting adalah proses 

pengungkapan, pencatatan, dan pengukuran nilai yang dilakukan secara terintegrasi 

terhadap objek, berbagai transaksi finansial, dan sosial lingkungan dengan utuh dan 

relevan. Cara yang dipakai untuk mengukur baik atau buruknya adalah peringkat 

PROPER yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) melalui Surat Keputusan Direktur Jenderal Pengendalian Pencemaran dan 

Kerusakan Lingkungan. Perusahaan yang mendapatkan skor PROPER pada angka 

4-5 dengan warna hijau dan emas akan menarik perhatian investor karena memberi 

gambaran tentang tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dimana 

perusahaan tersebut berdiri. Dengan begitu, investor akan tertarik berinvestasi di 

perusahaan tersebut karena baik di dalam aspek finansial maupun non-finansial. 

Hal tersebut akan meningkatkan demand terhadap saham, sehingga harga saham 

perusahaan meningkat diiringi dengan nilai perusahaan yang juga meningkat. 

Penelitian Erlangga, Fauzi, dan Sumiati (2021) menyatakan bahwa green 

accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sapulette dan Limba (2021) mengatakan green accounting tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR  

Teori Signal (Signaling Theory) 

Teori sinyal menurut Brigham dan Houston (2019) adalah langkah yang digunakan 

oleh manajemen suatu perusahaan untuk memberi petunjuk kepada para investor 

tentang pandangan manajemen perusahaan terhadap masa depan perusahaannya. 

Teori ini berfokus untuk mengurangi asimetri informasi yang merupakan 

kesenjangan informasi antara pemilik perusahaan dan pihak eksternal. Informasi 

tentang perusahaan dianggap penting bagi investor karena merupakan keterangan 

dan gambaran perusahaan dari masa lampau, sekarang, sampai masa yang akan 

mendatang. Hal tersebut membantu investor untuk mengambil keputusan investasi 

(Aripin & Handayani, 2020). Kaitan nilai perusahaan dengan signaling theory 

adalah nilai perusahaan yang baik akan dijadikan sinyal positif oleh para investor. 
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Semakin lengkap dan relevan informasi perusahaan, maka akan semakin baik sinyal 

perusahaan dan menjanjikan prospek yang baik di masa depan. 

Nilai Perusahaan 

Cecilia dan Sjarief (2021) mendefinisikan nilai perusahaan sebagai persepsi 

investor mengenai kinerja suatu perusahaan. Nilai perusahaan seringkali dijadikan 

sebagai gambaran oleh investor tentang prestasi yang dicapai oleh manajemen 

dalam mengelola perusahaan. Nilai perusahaan penting karena merupakan salah 

satu faktor yang diperhitungkan investor ketika menentukan kondisi suatu 

perusahaan.  

Profitabilitas 

Menurut Wijaya (2017) profitabilitas didefinisikan sebagai rasio yang 

menunjukkan seberapa efektif dan efisien sebuah perusahaan dalam mencapai 

keuntungan. Rasio ini mampu memberikan gambaran seberapa efektif perusahaan 

menghasilkan laba dari setiap aset, penjualan, maupun modal. Profitabilitas 

menjadi aspek yang penting seiring berjalannya operasional perusahaan karena 

dapat menunjang keberhasilan perusahaan di masa depan. 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan diartikan sebagai gambaran dari besar atau kecil perusahaan 

yang bisa ditentukan dari total aset maupun total penjualan bersih (Setiawati & Lim, 

2018). Nilai aset yang meningkat akan menunjukkan bahwa modal yang ditanam 

juga meningkat. Pada aspek lain, semakin banyak penjualan berarti semakin banyak 

juga frekuensi perputaran uang di perusahaan.  

Green Accounting 

Green Accounting menurut Sunarmin (2020) adalah akuntansi lingkungan yang 

memperhitungkan biaya dan keuntungan tidak langsung dari kegiatan ekonomi, 

termasuk bagaimana keputusan dan perencanaan bisnis mempengaruhi lingkungan 

dan kesehatan masyarakat. Penerapan Green Accounting dipercaya mampu 

mendorong perusahaan dalam meminimalisir masalah lingkungan dan pengeluaran 

biaya-biaya akan menjadi efisien (Utami & Nuraini, 2020). Green Accounting 

disimpulkan sebagai proses pengakuan, pencatatan, pengukuran, dan pelaporan 

mengenai traksaksi dan kejadian untuk dapat membentuk informasi keuangan, 
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lingkungan, dan sosial yang berkaitan. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai 

bentuk pertanggung jawaban kepada stakeholders yang dapat digunakan sebagai 

pedoman pengambilan keputusan (Lako, 2018). 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan suatu 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan pada periode tertentu (Akbar, Fariyanti, 

& Yanti 2019). Rasio profitabilitas dapat memberikan sinyal positif kepada 

investor, sehingga para investor dapat melihat apakah perusahaan layak atau tidak 

untuk diinvestasikan. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi biasanya 

menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang baik dan diyakini dapat 

memberikan dividen yang tinggi bagi para investor, sehingga hal ini dapat menarik 

investor untuk berinvestasi pada perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 

harga saham perusahaan tersebut. Kenaikan harga saham dapat mencerminkan nilai 

perusahaan yang ikut meningkat. Hasil penelitian dari Thio dan Susilandari (2020) 

serta Saputri dan Giovanni (2021) menjelaskan semakin tinggi profitabilitas maka 

semakin tinggi juga nilai perusahaan. Profitabilitas yang meningkat 

mengindikasikan prospek masa depan perusahaan yang baik sehingga investor akan 

tertarik untuk berinvestasi yang kemudian menaikkan harga saham dan diiringi 

dengan kenaikan nilai perusahaan. Hal yang sama ditemukan pada penelitian 

Ardiana dan Chabachib (2018) bahwa profitabilitas menjadi sinyal bagi investor 

untuk menambah kepercayaan investor dalam berinvestasi. 

H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai Perusahaan 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Ukuran perusahaan digunakan untuk menentukan besar atau kecilnya suatu 

perusahaan yang bisa dihitung dari total aset maupun total penjualan bersih 

(Khairunnisa et al., 2020). Skala perusahaan yang lebih besar biasanya 

menunjukkan stabilitas yang lebih tinggi, dikarenakan perusahaan mudah dalam 

mendapatkan sumber daya dan dianggap mampu mempertahankan 

keberlangsungan operasionalnya. Kestabilan ini yang akan menarik para investor 

untuk membeli saham perusahaan, sehingga meningkatkan harga saham di pasar 

modal. Perusahaan skala besar juga dianggap dapat memberikan dividen yang 
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besar, sehingga kepercayaan investor akan meningkat dan menyebabkan 

peningkatan permintaan terhadap saham yang berdampak pada meningkatnya harga 

saham sehingga, nilai perusahaan juga dapat meningkat. Penelitian Thio dan 

Susilandari (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Aset/aktiva produktif yang besar dapat 

berpengaruh terhadap aktivitas produksi untuk menghasilkan laba yang stabil. Hal 

tersebut dapat membuat investor tertarik untuk berinvestasi karena perusahaan 

dianggap mampu memberikan dividen yang besar sehingga, mampu menaikkan 

harga saham dan nilai perusahaan ikut meningkat. Hasil yang selaras juga 

dinyatakan pada penelitian Bagaskara, Titisari, dan Dewi (2021) bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas 

 

Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan 

Green Accounting diartikan sebagai pengungkapan yang dilakukan mengenai 

seluruh kegiatan lingkungan dan sosial yang terjadi selama kegiatan operasional 

perusahaan. Pengungkapan ini menandakan bahwa perusahaan peduli terhadap 

lingkungan sekitar karena perusahaan berusaha menunjukkan dampak lingkungan 

yang terjadi dari proses produksi yang dilakukan perusahaan. Hal ini dapat menjadi 

sinyal positif untuk para investor dan menarik investor untuk berinvestasi yang 

kemudian menyebabkan peningkatan harga saham diikuti dengan peningkatan nilai 

perusahaan. Perusahaan dipercaya dapat mewujudkan pembangunan yang 

berkelanjutan dan menciptakan kestabilan di masa mendatang, sehingga kesan 

positif akan ditangkap oleh investor. Penelitian yang dilakukan oleh Erlangga, 

Fauzi, dan Sumiati (2021) menyatakan adanya pengaruh positif antara Green 

Accounting terhadap nilai perusahaan. Pengungkapan ini menunjukkan tanggung 

jawab perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan sekaligus menghindari 

sanksi negatif di masa depan mengenai masalah lingkungan. Pembangunan 

berkelanjutan dinilai baik oleh para investor sehingga, banyak investor yang tertarik 

untuk berinvestasi, dimana hal ini dapat meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Erlangga, Fauzi, dan Sumiati (2021) menyatakan adanya 
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pengaruh positif antara Green Accounting terhadap nilai perusahaan. Hal yang sama 

ditemukan pada penelitian Yuliani dan Prijanto (2022) yang menunjukkan adanya 

pengaruh antara Green Accounting terhadap nilai perusahaan. Melakukan 

pengungkapan aktivitas sosial lingkungan menunjukkan adanya etika bisnis 

perusahaan dan sumber daya dikelola secara benar sehingga semakin tinggi 

kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan kedepannya dimana hal ini akan 

berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

H3 : Green Accounting berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022 dengan jumlah 

sampel sebanyak 198 perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria [1] menerbitkan laporan keuangan dan laporan 

tahunan per 31 Desember secara berturut-turut [2] mengunakan mata uang rupiah 

serta [3] memperoleh laba secara berturut-turut, dan diperoleh 149 data yang dapat 

digunakan sebagai sampel penelitian ini. 

 

Metode Analisis Data  

Metode analisis data adalah statistik deskriptif dan analisis regresi linear bergand 

dengan menggunakan IBM Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 27. 

Model dari regresi linear berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Y = 𝑎 + 𝛽𝟏𝐗𝟏 + 𝛽𝟐𝐗𝟐 + 𝛽𝟑𝐗𝟑 + e 

Keterangan : 

Y = Price to Book Value (PBV) 

𝛼 = Konstanta 

𝛽1−𝛽3 = Nilai beta / koefisien regresi dari masing-masing variabeI independen 

X1  = Profitabilitas 

X2  = Ukuran Perusahaan 

X3  = Green Accounting 

e = error 
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Variabel Dependen 

Pada penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah nilai perusahaan yang 

diukur dengan Price to Book Value (PBV). PBV adalah rasio yang dapat 

menunjukkan perbandingan antara harga pasar saham terhadap nilai bukunya, 

sehingga dapat diketahui apakah harga sahamnya overvalued atau undervalued dari 

nilai bukunya. Menurut Brigham dan Houston (diacu dalam Ningrum, 2021), 

perhitungan Price to Book Value (PBV) didapatkan dengan rumus berikut: 

 

Keterangan: 

Nilai buku per lembar saham =  

 

Variabel Independen 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Pada penelitian ini, pengukuran profitabilitas mengikuti 

penelitian Cecilia dan Sjarief (2021) yang menggunakan Return On Equity (ROE) 

ROE adalah alat untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dari investasi yang dilakukan investor pada perusahaan (Ningrum, 2021). Berikut 

rumus ROE yang digunakan:  

ROE =   

Ukuran Perusahaan 

Ardiany, Syafitri, dan Ningsih (2022), mendefinisikan ukuran perusahaan adalah 

skala yang dapat menggolongkan besar kecilnya perusahaan dengan beberapa cara 

yaitu, total aset, log size, nilai pasar sahan, dan lain-lain. Pada penelitian ini, 

pengukuran ukuran perusahaan mengikuti penelitian Diantimala, Syahnur, 

Mulyany, dan Faisal (2021) yang menggunakan log nature total aset. Rumus log 

nature total aset adalah sebagai berikut: 

Ukuran Perusahaan =  
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Green Accounting 

Menurut Siswanto (2021), Green Accounting adalah akuntansi hijau yang 

menghubungkan faktor biaya lingkungan ke dalam kegiatan perusahaan dan 

menunjukkan gambaran upaya perusahaan menjaga lingkungan.  

Pada penelitian ini, pengukuran Green Accounting mengikuti penelitian 

Ekawati (2023) yang pengukurannya dengan penilaian PROPER. Tingkat PROPER 

berupa skor/peringkat dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (KLHK) melalui Surat Keputusan Direktur Jenderal Pengendalian 

Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan No. SK. 53/PPKL/SET/WAS.0/4/2020, 

No. SK. 30/PPKL/SETWAS.3/4/2021, No. SK. 28/PPKL/SET.6/WAS.3/3/2022. 

Skor tersebut akan disajikan oleh pihak perusahaan pada laporan tahunan 

perusahaan. Berikut peringkat PROPER perusahaan melalui warna: 

PERINGKAT POIN PENILAIAN 

EMAS 5 Sangat Baik 

HIJAU 4 Baik 

BIRU 3 Cukup 

MERAH 2 Buruk 

HITAM 1 Sangat Buruk 

TIDAK MENGIKUTI 0 Tidak Ada Penilaian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

Sumber: Data yang diolah SPSS 

Tabel 1 menunjukkan nilai statistik deskriptif dari setiap variabel penelitian dan 

menunjukkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 149 data. 

Variabel dependen (Y) yaitu nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

ROE 149 .004 .274 .10408 .063461 

LN ASSET 149 155,110,000,000 163,136,500,000,000 12,852,575,410,986 26,172,610,114,194 

PROPER 149 0 5 2.38 1.765 

PBV 149 .200 4.655 1.53393 1.193373 
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Value (PBV) memiliki nilai maksimum sebesar 4.655 diperoleh dari PT Siantar Top 

Tbk (STTP). Nilai perusahaan yang >1 menandakan harga saham perusahaan 

tergolong overvalued, yang berarti bahwa harga saham di pasar lebih besar dari 

pada nilai bukunya. Sedangkan, nilai minimum adalah sebesar 0.200 yang diperoleh 

dari PT Indonesian Tobacco Tbk (ITIC) tahun 2022. Nilai perusahaan yang <1 

menandakan harga saham perusahaan tergolong undervalued, yang berarti harga 

saham di pasar lebih rendah dibandingkan nilai bukunya. Nilai rata-rata dari nilai 

perusahaan adalah sebesar 1.53393 dengan standard deviasi sebesar 1.19337. 

Variabel independen (X1) yaitu profitabilitas yang diukur dengan Return 

On Equity (ROE) memiliki nilai maksimum sebesar 0.274 atau 27.4% yang berarti 

setiap Rp1 dari ekuitas memiliki kontribusi sebesar Rp0.274 dalam menghasilkan 

laba bersih. Nilai maksimum diperoleh dari PT Akasha Wira International Tbk 

(ADES) tahun 2021. Sedangkan, nilai minimum adalah sebesar 0.004 atau 0.4% 

yang berarti setiap Rp1 ekuitas memiliki kontribusi sebesar Rp0.0004 dalam 

menghasilkan laba bersih. Nilai minimum diperoleh dari PT Kedaung Indah Can 

Tbk (KICI) tahun 2022. Nilai rata-rata dari profitabilitas adalah sebesar 0.10408 

dengan nilai standar deviasi sebesar 0.063461. 

Variabel independen (X2) yaitu ukuran perusahaan yang diukur dengan 

Ln(Asset) memiliki nilai maksimum sebesar Rp163.136.500.000.000 yang 

diperoleh dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) tahun 2020. Sedangkan, 

nilai minimum adalah sebesar Rp155.110.000.000 yang diperoleh dari PT Kedaung 

Indah Can Tbk (KICI) tahun 2020. Nilai rata-rata dari variabel ukuran perusahaan 

adalah sebesar sebesar Rp12.852.575.410.986 dengan nilai standar deviasi sebesar 

1.593558.  

Variabel independen (X3) yaitu green accounting yang diukur dengan 

peringkat PROPER memiliki nilai maksimum adalah angka 5 yang mewakili 

peringkat Gold/Emas dan diperoleh dari 15 data sampel. Sedangkan, nilai minimum 

adalah angka 0 yang berarti tidak mengikuti PROPER dan diperoleh dari 48 data 

sampel. Nilai rata-rata dari variabel green accounting adalah sebesar 2.38 dengan 

nilai standar deviasi sebesar 1.765.  
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan uji one sample Kolmogorov-smirnov. Hasil uji 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.051 > 0.05. Dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal. 

2.Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Hasil uji glejser menunjukkan 

nilai signifikansi untuk variabel X1 sebesar 0.260 > 0.05; variabel X2 sebesar 0.531 > 0.05; 

dan variabel X3 sebesar 0.705 > 0.05. Dari angka tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

regresi pada penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin-Watson. Dari hasil olah data, nilai 

Durbin-Watson yang diperoleh adalah sebesar 1.892. Nilai tersebut kemudian 

dibandingkan dengan nilai pada tabel Durbin-Watson signifikansi 5%. Penelitian 

ini menggunakan tiga variabel independen dan seratus empat puluh sembilan (149) 

data, sehingga (k,n) menjadi (3 , 149). Nilai batas atas (dU) pada tabel DW (3 , 149) 

adalah sebesar 1.7735 dan nilai batas bawah (dL) adalah sebesar 1.6914. Batas (4-

d) adalah 2.108. Dari nilai-nilai tersebut, disimpulkan dU<d<4-dU  yang berarti 

tidak ada autokorelasi dalam model regresi. 

4.Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dapat diIihat dari niIai ToIerance dan Variance Inflation 

Factor (VlF). Dari hasil olah data, nilai Tolerance untuk seluruh variabel 

independen adalah > 0.10 dan nilai VIF untuk seluruh variabel independen adalah 

< 10. Hasil tersebut menunjukkan model regresi pada penelitian ini terbebas dari 

gejala multikolinearitas.  

Uji Kelayakan Model 

1. Uji Statistik F 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik F  

                                                        ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 
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Regression 80.025 3 26.675 72.879 0.000b 

Residual 130.748 145 .902   

Total 210.773 148    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), ROE, LN ASSET, dan PROPER 

Hasil uji statistik F menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel profitabilitas, 

ukuran perusahaan, dan green accounting adalah sebesar 0.000 yang berarti kurang 

dari 0.05. Dari nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, dan Green Accounting secara bersamaan berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan.  

2.Koefisien Determinasi 

Tabel 3 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0.616 0.380 0.367 0.949583 

a. Predictors: (Constant), ROE, LN ASSET, dan PROPER 

b. Dependent Variable: PBV 

Dari tabel di atas, nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0.367. Angka tersebut 

dapat diartikan bahwa kemampuan variabel independen (profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan green accounting) dalam menjelaskan variabel independen (nilai 

perusahaan) sebesar 36.7%. Sementara, 63.6% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lainnya yang tidak ada di dalam model regresi penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 4 

Hasil Uji Statistik t 

Coefficients 

Model 
Unstandardiz

ed B 

Coefficients 

Std. Error 

Unstandardized 

Coefficients 

Beta 

t Sig. 

(Constant) -5.815 1.496  -3.887 .000 

ROE 9.504 1.263 .505 7.525 .000 

LN ASSET .225 .054 .300 4.196 .000 
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PROPER -.054 .048 -.080 -1.123 .263 

a. Dependent Variable: PBV 

 

Pembahasan 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas yang dihitung dengan ROE mempunyai nilai signifikansi sebesar 

0.000 yang berarti lebih kecil dari nilai signifikansi yang ditentukan sebesar 0.05. 

Hal tersebut menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruhnya adalah positif karena nilai koefisien regresi (B) dari variabel 

profitabilitas adalah positif sebesar 9.504. Semakin tinggi nilai ROE maka semakin 

tinggi nilai perusahaan dan sebaliknya, semakin rendah nilai ROE maka semakin 

rendah nilai perusahaan. Investor menggunakan ROE sebagai indikasi untuk 

melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan return dari modal yang 

diinvestasikan. Perusahaan yang mampu meningkatkan profitabilitas menandakan 

bahwa kinerja perusahaan juga meningkat. Semakin tinggi return akan semakin 

baik karena deviden yang dibagikan semakin besar, sehingga kepercayaan investor 

untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut meningkat dan menyebabkan demand 

terhadap saham perusahaan yang juga meningkat. Dengan meningkatnya demand 

tersebut, maka harga saham perusahaan akan mengalami kenaikan yang akhirnya 

dapat menyebabkan meningkatnya nilai perusahaan. Hasil penelitian ini juga sesuai 

dengan teori sinyal karena tinggi atau rendahnya profitabilitas perusahaan dapat 

memberikan sinyal yang baik atau buruk bagi investor untuk melakukan 

pertimbangan pembelian saham.  

Hasil penelitian Thio dan Susilandari (2020) menyatakan profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena profitabilitas akan berdampak positif 

terhadap harga saham dan menunjukkan prospek perusahaan yang baik di masa 

depan. Hal tersebut yang akan dinilai oleh investor untuk berinvestasi. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputri dan Giovanni (2021) serta 

Ardiana dan Chabachib (2018) juga menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Namun, berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Bagaskara et al. (2021), Farizki, Suhendro, dan Masitoh (2021) yang 
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menyatakan bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROE tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan.  

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Ukuran perusahaan yang dihitung dengan total aset menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 yang lebih kecil dari batas nilai signifikansi yang ditentukan yaitu 

0.05. Hal tersebut menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Pengaruhnya adalah positif karena nilai koefisien regresi (B) dari 

variabel profitabilitas adalah positif sebesar 0.225. Meningkatnya total aset suatu 

perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan karena perusahaan yang besar 

tentunya memiliki sumber daya yang banyak sehingga dapat memaksimalkan 

proses produksi dan memiliki potensi untuk menghasilkan laba yang besar sehingga 

dapat membagikan deviden yang besar juga. Hal tersebut menandakan perusahaan 

dapat dikatakan stabil, sehingga sesuai dengan teori sinyal dimana hal ini dapat 

memberikan sinyal positif bagi para investor bahwa perusahaan memiliki prospek 

yang menjanjikan di masa depan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Thio dan Susilandari 

(2020) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. Dengan adanya aset/aktiva produktif yang besar dapat 

berpengaruh terhadap aktivitas produksi perusahaan yang kemudian dapat 

menghasilkan laba yang stabil di masa mendatang. Kondisi stabil perusahaan dapat 

meningkatkan harga saham karena tingginya permintaan saham dari investor. Hasil 

penelitian Bagaskara et al. (2021) serta Dewi dan Edakjaja (2020) juga menyatakan 

semakin besar ukuran perusahaan akan semakin meningkatkan nilai perusahaan. 

berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yohana et al. (2021) yang 

menjelaskan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi nilai perusahaan.  

Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan 

Green Accounting yang dihitung dengan tingkat PROPER menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0.263 yang berarti lebih besar dari nilai signifikansi yang 

ditentukan yaitu 0.05. Hal tersebut menyatakan bahwa Green Accounting tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Tinggi rendahnya peringkat PROPER suatu 

perusahaan belum dapat mempengaruhi keyakinan investor untuk membeli saham, 
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sehingga tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Banyak perusahaan yang 

belum mengikuti dan memenuhi kriteria PROPER, sehingga banyak perusahaan 

yang belum berfokus terhadap kepedulian lingkungan. Perusahaan yang memiliki 

tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan yang baik belum tentu dapat 

menghasilkan laba yang maksimal, hal tersebut juga tidak dapat menjamin 

kesejahteraan investor. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sapulette dan Limba 

(2021) yang mengemukakan belum adanya bukti yang menyatakan keputusan 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan lingkungan akan mempengaruhi 

penilaian investor terhadap perusahaan. Hal tersebut menandakan green accounting 

tidak akan mempengaruhi tingkat penjualan dan laba yang diperoleh perusahaan, 

sehingga tidak dapat menarik investor untuk berinvestasi. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Erlangga et al. (2021), serta Yuliani dan Prijanto 

(2022) yang menjelaskan bahwa Green Accounting mempengaruhi nilai 

perusahaan.  

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Variabel profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan arah 

positif. Semakin tinggi profitabilitas akan memberikan sinyal positif sehingga 

meningkatkan kepercayaan investor dimana hal ini akan meningkatkan 

demand terhadap saham yang menyebabkan harga saham perusahaan 

mengalami kenaikan dan hal ini berdampak pada meningkatnya nilai 

perusahaan  

2. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan 

arah positif. Semakin besar ukuran perusahaan yang diukur dengan total aset 

menandakan kondisi perusahaan yang stabil dan ini mampu memberikan sinyal 

positif kepada investor karena menunjukkan prospek perusahaan yang 

menjanjikan di masa depan. Hal ini akan menarik investor untuk memiliki 
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saham perusahaan, sehingga meningkatkan harga saham dan diikuti dengan 

meningkatnya nilai perusahaan. 

3. Variabel Green Accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Pengukuran PROPER saja tidak cukup untuk menjadi acuan investor dalam 

mempertimbangkan keputusan untuk melakukan investasi. Investor belum 

yakin bahwa perusahaan dengan pertanggungjawaban terhadap lingkungan 

yang baik dapat menghasilkan laba yang tinggi. Ada atau tidaknya 

pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan tidak akan berpengaruh 

terhadap pengambilan keputusan investor untuk membeli saham perusahaan. 

Hal ini menyebabkan perusahaan tidak memiliki permintaan terhadap saham 

yang tinggi, sehingga harga saham perusahaan tidak meningkat diikuti dengan 

nilai perusahaan yang juga tidak meningkat. 
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